
BAB 5 

PENUTUP 

5. Simpulan dan Saran 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dimana pertanian adalah sektor yang 

penting bgi kegiatan perekonomian di Indonesia. Komoditas perkebunan yang memiliki 

peran cukup penting bagi perekonomian Indonesia adalah kelapa sawit, karet, kopi, 

kelapa dan kakao. Kakao merupakan salah satu produk dari subsektor pertanian ya ng 

diperdagangkan oleh Indonesia. Kakao menjadi komoditas ekspor unggulan nasional 

yang memberikan sumbangan devisa ketiga terbesar setelah kelapa sawit dan karet. 

Ekspor kakao Indonesia didominasi oleh ekspor biji kakao. Menyadari hal itu, 

pemerintah membentuk sebuah kebijakan program hilirisasi industri yang bertujuan 

untuk meningkatkan nilai tambah produk kakao olahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh kebijakan hilirisasi industri kakao terhadap ekspor kakao olahan 

Indonesia dan juga melihat seberapa besar pengaruh PDB negara importir, nilai tukar, 

dan inflasi terhadap ekspor kakao olahan Indonesia.  Berdasarkan hasil uji regresi, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:  

1. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa hilirisasi industri kakao seca ra 

signifikan mampu mempengaruhi ekspor kakao olahan di Indonesia secara 

positif. Adanya hilirisasi industri kakao mampu meningkatkan ekspor kakao 

olahan Indonesia dan menurunkan ekspor biji kakao di Indonesia yang dapat 

digunakan sebagai bahan mentah untu k proses pengolahan kakao.  

2. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi ekspor kakao olahan Indonesia 

adalah PDB perkapita negara importir, nilai tukar dan inflasi. Nilai tukar 

mempengaruhi ekspor kakao olahan Indonesia secara positif. Artinya, apabila 

nilai tukar rupiah mengalami kenaikan terhadap US Dollar maka akan terjadi 

peningkatan ekspor kakao olahan Indonesia karena harga relatif kakao olahan 

mengalami penurunan.  

3. Produk domestik bruto negara importir kakao olahan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ekspor kakao olahan Indonesia dan memiliki nilai yang 

negatif. Artinya, jika PDB negara importir mengalami  peningkatan maka 

volume ekspor kakao olahan Indonesia ke negara importir akan mengalami 

penurunan. Apabila PDB negara importir meningkat, maka negara-negara 



tersebut cenderung beralih untuk mengimpor kakao olahannya dari Indonesia 

ke negara lain yang memproduksi kakao olahan dengan kualitas yang lebih 

baik dari Indonesia, salah satunya adalah negara Malaysia. Selain itu, tingkat 

kesadaran akan kesehatan dan bahaya obesitas membuat konsumsi produk 

olahan kakao yaitu cokelat menjadi menurun.  

4. Tingkat inflasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekspor kakao olahan 

Indonesia dan memiliki nilai yang negatif. Artinya, pada saat tingkat inflasi naik 

maka harga kakao olahan akan ikut meningkat dan membuat kakao olahan 

Indonesia menjadi kurang kompetitif di pasar internasional. Hal tersebut akan 

membuat ekspor kakao olahan Indoensia menjadi menurun.  

Hilirisasi industri kakao sebaiknya dipertahankan oleh pemerintah karena dapat 

meningkatkan ekspor kakao olahan dalam negeri. Agar hilirisasi indust ri semakin 

berkembang, pemerintah juga harus memperhatikan beberapa kekurangan yang ada 

dalam kebijakan hilirisasi industri tersebut. Hilirisasi industri memiliki nilai investasi 

yang besar, hal tersebut membuat hilirisasi industri membutuhkan waktu yang lama 

untuk berkembang. Pemerintah dapat melakukan kerja sama dengan sektor perbankan 

agar dapat membantu investor dalam negeri untuk berinvestasi di industri hilir kakao. 

Selain itu, sulitnya para pelaku industri untuk membuat perizinan usaha untuk industri  

kakao olahan menjadi kekurangan dari hilirisasi industri. Pemerintah sebaiknya 

mempermudah dan mempercepat para pelaku industri untuk mengurus perizinan 

melalui program One Single Submission (OSS).  
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